BAB I11
METODE PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian

3.1.1. Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan pada PT. Bhinneka Life Indonesia Jl. Diponegoro
Gedung Sinar Mas Land Plaza L.G Medan.

3.1.2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini di mulai pada bulan Agustus s/d Desember 2019.

Tabel 3.1

Pelaksanaan Penelitian

Juli September Oktober November | Desember
No Kegiatan 2019 2019 2019 2019 2019

4183 2134 |1)|12(3]|4]|1(2|3(|4

Pra riset/Penelitian

Pengajuan Judul

Penulisan Proposal

Bimbingan Proposal

Penelitian dan Pengumpulan Data

Analisis dan Pengolahan Data

Penulisan Skripsi

Bimbingan Skripsi

OO N[O |O|B~|WIN]|F-

Sidang

3.2. Populasi dan Sampel

3.2.1. Populasi

Menurut Sugiyono (2017, hal.80) Populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PT.

Bhinneka Life Indonesia Medan Divisi Pemasaran sebanyak 58 karyawan.
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3.2.2. Sampel

Sampel merupakan populasi kecil yang digunakan dalam penelitian.
Sampel terdiri dari kelompok individu yang dipilih dari kelompok yang lebih
besar dimana pemahaman dari hasil penelitian diberlakukan. Menurut Sugiyono
(2017, Hal.81) menyatakan bahwa “sampel adalah bagian dari karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut”. Berdasarkan pernyataan tersebut, maka sampel

dalam penelitian ini adalah keseluruhan populasi yaitu sebanyak 58 karyawan.

3.3. Jenis dan Sumber Data
3.3.1. Jenis Penelitian

Data penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Kuantitatif dapat
diartikan sebagai penelitian yang berlandaskan pada filsafat positif, digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel
pada umumnya dilakukan secara keseluruhan, pengumpulan data menggunakan
instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

3.3.2. Sumber Data

Sumber data merupakan sumber data yang langsung memberikan data
kepada pengumpul data berdasarkan sumbernya, sumber data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah:

a. Data primer, yang diperoleh dari hasil penelitian langsung secara empirik
kepada pelaku langsung atau yang terlibat langsung dengan menggunakan
teknik pengumpulan data.

b. Data sekunder yakni data yang diperoleh dari pihak lain atau hasil penelitian

pihak lain.
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3.4. Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

3.4.1. Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus
diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang
lebih mendalam dan jumlah respondennya terbatas.

3.4.2. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwva yang sudah berlalu.
Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental
seseorang.

3.4.3. Angket (Questioner)

Daftar pernyataan yang sudah di persiapkan terlebih dahulu untuk diberikan

kepada responden yang berhubungan dengan objek yang akan diteliti. Dalam hal
ini memberikan daftar pernyataan kepada responden untuk memperoleh data yang

berhubungan variabel yang diteliti. Skala yang digunakan adalah Likert dengan

kategori :
Tabel 3.2
Skala Pengukuran Likert
Pernyataan Bobot
Sangat Setuju/SS 5
Setuju/S 4
Kurang Setuju/KS 3
Tidak Setuju/TS 2
Sangat Tidak Setuju/STS 1

Sumber: Sugiyono (2017, hal 94)
Selanjutnya untuk menguji valid dan reliabel tidaknya maka di uji dengan

validitas dan reliabilitas.
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3.4.3.1. Uji Validitas

Validitas memiliki nama lain seperti sahih, tepat, benar. Menguji validitas
berarti menguji sejauh mana ketepatan atau kebenaran suatu instrument sebagai
alat ukur untuk variabel penelitian. Jika instrument valid/benar maka hasil
pengukuran kemungkinkan akan benar.

Untuk mengukur validitas setiap butir pertanyaan, maka di gunakan teknik
korelasi produk moment, yaitu:

nyx;y; — (Xx) (Xyi)
(B - @) Dny? - 502

Txy

(Sugiyono, 2017, hal.183)

Dimana :

N = banyaknya pasangan pengamatan

> Xi = Jumlah pengamatan variabel x

Vi = Jumlah pengamatam variabel y

(>xi®) = Jumlah kuadrat pengamatan variabel x
(Cyi®)  =Jumlah kuadrat pengamatan variabel y
(>xi)> = Kuadrat jumlah pengamatan variabel x
(Cyi)> = Kuadrat jumlah pengamatan variabel y
D> Xiy2 = Jumlah hasil kali variabel x dan'y

Kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis adalah sebagai berikut:
a) Tolak HO jika nilai korelasi adalah positif dan probabilitas yang dihitung <
nilai probabilitas yang ditetapkan sebesar 0,05 (Sig 2-tailed < a0,05)
b) Terima HO jika nilai korelasi adalah negatif dan probabilitas yang

dihitung > nilai probabilitas yang ditetapkan sebesar 0,05 (Sig 2-tailed >
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00,05
Untuk mengetahui kelayakan dan tingkat kepercayaan instrument dari
angket/questioner yang digunakan dalam penelitian, maka digunakan uji validitas
dan realibilitas yaitu untuk penelitian cukup layak digunakan dan dapat dipercaya

sehingga mampu menghasilkan data yang akurat dengan tujuan ukurnya.

3.4.3.2. Uji Realibilitas

Untuk mengetahui konsentrasi atau kepercayaan hasil ukur yang
mengandung kecermatan pengukuran maka dilakukan uji reliabilitas.Pengujian
reliabilitas dilakukan dengan koefisienalpha (a) dari Crobbach menurut Juliandi,

dkk (2015, hal 82) dengan rumus:

=[] B
Keterangan:
r = Realibilitas Instrumen
k = Banyaknya butir pernyataan
Y ob? = Jumlah Varians butir
o1? = Varians Total

Dengan kriteria:
a) Jika nilai koefisien reliabilitas > 0,6 maka instrumen memiliki
reliabilitas yang baik
b) Jika nilai koefisien reliabilitas < 0,6 maka instrumen memiliki

reliabilitas yang baik

UNIVERSITAS DHARMAWANGSA



3.5. Definisi Operasional

30

Tabel 3.3
Definisi Operasional dan Indikator
No | Variabel Definisi Operasional Indikator Skala
1 Kinerja Kinerja adalah hasil atau tingkat | 1. Kesetiaan. Likert
Karyawan | keberhasilan seseorang secara |2. Hasil kerja.
(Y) keseluruhan selama periode |3. Tanggung jawab.
tertentu dalam melaksanakan [4. Ketaatan.
tugas dibandingkan dengan
berbagai kemungkinan, seperti
standar hasil kerja, target atau
sasaran maupun Kriteria yang
telah ditentukan terlebih dahulu
telah disepakati bersama.
2 Rekrutmen | Rekrutmen merupakan suatu [1. Harus objektif. Likert
(X1) proses mencari, mengadakan, |2. Tidak diskriminasi.
menemukan dan menarik para |3. Hindarkan hello effect
pelamar untuk dipekerjakan |4. Memenuhi aturan
dalam suatu organisasi. yang telah ditetapkan
3 Motivasi Motivasi adalah keadaan |1. Kebutuhan fisik. Likert
(X2) kejiwaan yang mendorong, |2. Kebutuhan
mengaktifkan atau keamanan.
menggerakkan dan motif itulah |3. Hal memiliki dan
yang mengarahkan dan kebutuhan akan cinta
menyalurkan perilaku, sikap kasih.
dan tindakan seseorang yang |4. Kebutuhan-
selalu dikaitkan dengan kebutuhan harga diri.
pencapaian tujuan.

3.6. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
data kuantitatif, sebagaimana dikemukakan oleh Sugiyono (2017, hal. 7) metode
kuantitatif dapat diartikan sebagai metode yang berdasarkan pada filsafat
positivisme, metode ini sebagai metode ilmiah/scientific karena telah memenuhi
kaiddah-kaidah ilmiah yaitu konkrit/empiris, objektif, terukur, rasional, dan

sistematis. Menguji dan menganalisis data dengan perhitungan angka-angka dan
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kemudian menarik kesimpulan dari pengujian tersebut dengan alat uji korelasi
product moment dan korelasi berganda tetapi dalam praktiknya pengolahan data
penelitian ini tidak diolah secara manual, namun menggunakan software statistik
SPSS.
3.6.1. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik regresi berganda bertujuan untuk menganalisis apakah
model regresi yang digunakan dalam penelitian adalah model yang terbaik. Jika
model adalah model yang baik, maka hasil regresi layak dijadikan sebagai
rekomendasi untuk pengetahuan atau tujuan untuk pemecahan masalah praktis.

Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

3.6.1.1. Uji Normalitas

Menurut Sunyoto (2013, hal 84) uji asumsi normalitas akan menguji data
variabel bebas (X) dan data variabel terikat (Y) pada persamaan regresi yang
dihasilkan, apakah berdistribusi normal atau berdistribusi tidak normal. Jika data
menyebar di sekitar diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka model
regresi memenuhi asumsi normalitas. Metode yang dapat digunakan untuk uji
normalitas antara lain yaitu dengan analisis grafik dan analisis statistik. Uji
normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan cara analisis grafik. Normalitas
dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari
grafik atau dengan melihat histogram dari residualnya. Jika data menyebar di
sekitar garis diagonal dan mengikuti garis diagonal atau grafik histogramnya
menunjukkan pola distribusi normal (menyerupai lonceng), regresi memenuhi

asumsi normalitas. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal atau tidak
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mengikuti arah garis diagonal atau garis histogram tidak menunjukkan pola

distribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

3.6.1.2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi yang kuat antar variabel independen. Multikolinearitas
pada penelitian ini dapat dilihat dari nilai tolerance Apabila terdapat korelasi antar
variabel bebas, maka terjadi multikolinearitas, demikian juga sebaliknya. Menurut
Priyatno (2014, hal 99) menjelaskan bahwa uji asumsi klasik jenis ini diterapkan
untuk menganalisis regresi berganda yang terdiri atas dua atau tiga variabel
bebas/independent variabel. Pengujian multikolinearitas dilakukan dengan melihat
VIF (Variance InflasiFactor) antar variabel independen dan nilai tolerance.
Batasan yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah

nilai tolerance< 0,10 atau sama dengan VIF > 10.

3.6.1.3. Uji Heteroskedastisitas
Uji ini digunakan agar mengetahui adanya ketidaksamaan varians dari
residual satu pengamatan ke pengamatan dalam sebuah model regresi. Menurut
(Ghozali, 2013), uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika varians tetap maka disebut homoskedastisitas dan jika
berbeda maka terjadi problem heteroskedastisitas. Bentuk pengujian yang
digunakan dengan metode informal atau metode grafik scatterplot. Dasar analisis:
1) Jika ada pola tertentu, seperti titik — titik yang ada membentuk pola
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit),

maka mengindentifikasikan telah terjadi heterokedassitas

UNIVERSITAS DHARMAWANGSA



33

2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik — titik menyebar di atas dan

bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedasitas.

3.6.2. Persamaan Regresi Linier Berganda

Metode analisis data yang digunakan dalam pengujian hipotesis pada
penelitian ini adalah metode analisis statistik regresi linier berganda Priyatno
(2014, hal 148) mengemukakan bahwa analisis regresi ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh atau hubungan secara linier antara dua atau lebih variabel
bebas dengan variabel terikat. Analisis regresi ini dinyatakan dengan persamaan

sebagai berikut:

Y=p + plx1 + p2x2+ e

Juliandi, dkk (2015, hal. 157)

Keterangan:
Y = Kepuasan Kerja
B = Konstanta

B.danp, = Besaran Koefesien regresi dari masing-masing variabel

X1 = Komunikasi Interpersonal
X2 = Lingkungan Kerja
e = Error

3.6.3. Pengujian Hipotesis

3.6.3.1. Uji t (Parsial)

Uji t yaitu untuk menguji apakah variabel bebas mempunyai pengaruh
signifikan terhadap nilai variabel terikat. Untuk menguji signifikan hubungan,
digunakan rumus uji statistik t sebagai berikut :

_ rxyvyn-2

J1=(r x y)?
Sugiyono (2017, hal. 212)
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Dimana :
t = nilai t hitung
Ixy = korelasi variabel X dan Y yang ditemukan
n = jumlah sampel
Keterangan :

1) Bila t hitung < t tabel, maka HO = diterima, sehingga tidak ada pengaruh
signifikan antara variabel bebas dan terikat
2) Bila hitung t > t tabel, maka HO = ditolak, sehingga ada pengaruh signifikan

antara variabel bebas dan terikat.

3.6.3.2. Uji F (Simultan)
Untuk menguji signifikan koefisien korelasi ganda digunakan Uji F, untuk
menguji nyata atau tidak nyatanya hubungan variabel bebas dengan variabel

terikat dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

= R?/K
~ (1- R2)/(n—k-1)

Dimana :
R? = koefisien korelasi ganda

k = Jumlah variabel independen
n = Jumlah anggota sampel
F = F hitung yang selanjutnya dibandingkan dengan F tabel
Hipotesisnya :
1) HO: Tidak ada pengaruh signifikan antara Rekrutmen dan Motivasi terhadap
Kinerja Karyawan
2) H1: Ada pengaruh signifikan antara Rekrutmen dan Motivasi terhadap

Kinerja Karyawan

UNIVERSITAS DHARMAWANGSA



35

Kriteria penerimaan/penolakan hipotesis adalah sebagai berikut :
1) Tolak HO jika yang dihitung <probabilitas yang ditetapkan atau [Sig< 0 5]
2) Terima HO jika yang dihitung >probabilitas yang ditetapkan atau

[Sig> 00,05]

3.6.3.3. Uji Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh
antara variabel bebas dengan variabel terikat yaitu dengan mengkuadratkan

koefisien yang ditemukan yaitu dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

D=1°x 100 %

Dimana:

D = Koefisien determinasi

r = Nilai korelasi berganda
100% = Persentase kontribusi
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